
BAS I 

PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belaluong Masalah 

Dalam pembentukan k811!kter manusia, pendidiluon merupakan sesuatu 

yang sangat berperan secara langsung. Dengan demikion pendidikan mcrupakan 

aspek Slralegis yang hams dikelola dan dikembangluon dengan sunggub-sungguh. 

Peodidibn tidal< dapat ruperoleh dalam waktu yang singkat. tctapi mcmerlukan 

waktu dan proses pembelajaran schinua menimbulkan basil dan efek yang sesuai 

dengan proses yang telah dilalui. 

Rendahnya motlvasi dan hasil belajar siswa pada mata pelajaran kimia 

disebabkan adanya anggapan dari sebagian besar siswa bahwa ilmu kimia 

mtnipakan mala pelajaran yang suliL Baoyak dianwa mereka yaog merasa llla$ih 

belwn memiliki dasar yang kuat dalam mempelajari ilmu kimia. 

Mata pelajan~~~ kimia merupakan salah satu mata pelajaran yang dianggap 

sulit bagi kebanyakao siswa meneogab lcareoa kebaoyakan konsep dalam kimia 

bel'3ifat ahstrak. Hal ini scjalan dengao pendapat Kean dan Middle (dalam effendy, 

2001) yang tnengatakan bahwa: (I) Sebagian besar koosep kimia pada umumnya 

bernifat abstr.llc; (2) Konscp-konsep kimia pada umumnya merupakan 

penyedethanaan dari kcadaan scbenamya; dan (3) Konsep kimia bel'3ifat bentrutan. 

Oengan adanya pendupat sepenl ini, membuat mata pelajaran kimia sulit 

mengembangluon kC21larnpuan anak untuk berpil<ir kritis dan sistematis. karena 

strategl pembelajaran berpikir tidak digunakan dengan boik dalam setiap proses 

pembelajaran didalam kelas. 

Dewasa ini tenlapat banyak kritik terhadap proses dan basil pembelajaran 

kimia di SMA. Sejumlah kritik tem-ah pada kegiatao belajar meng~~jar yang sang;>t 

berpusat pada guru (teacher centered) sebinggll pembelajarao tampak sebag;oi 

cemmah yang didalarnnya pengetabuan (falaa, koosep, prinsip, hukum dan teori) 

kimia ditransmisikan dari guru tanpa menstimulasi siswa untuk "berpil<irlbemalar". 

Sementara itu karakter kimia sebagai experimental science tidak tampak dalam 

kegiatan bela jar kimia. sebab pada umumnya sang;>t jan~~~g siswa distimulasi untuk 

melakukan observasi terhadap fcnomeoa tersebut dengao mengguoakan pengelllbuan 
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teoritisnya, apalagj mcrancaog kegiala:n ek$perimen umuk memecahkan suatu 

pennasalahan. (Finnan, 2000) 

Motivasi dalam belajar merupak:an faktor yang penting. Jcarena mendorong 

siswa untuk menjadi lebib scmangat d alam mclakukan kegiatan pembelajaran. 

Keberllasilan belajar yaog ditargetkan unruk dicapai setiap siswa dapat tetcapai jil<a 

siswa tersebut memilild motivasi untuk belajar. Motivasi merupakan seeata daya 

yang mendorooa seseorang uoruk melakukan sesuatu (Nosution, 2004). Dengan 

demiklan, stnrtegi yang digunakan oleb guru dalam JlrO$e$ pembelajaran harus dapat 

meningkalkan motivasi dan basil belajM siswa. Tctap~ kenyataannya strategi 

pembelajaran yang dilal<ukan oleb gmu diclalam kelas masih bersifat konvensional. 

Perkembangan ZMIWI menwuut pergeseran pandigma pembelajaran clari 

asaloya yang didominasi guru (teacher centered) kearah yang Jebih dipenuhi dengan 

aktiviw fi.Sik dan berpikir oalar (Ieamer centered), dan guru yang berfuogsi 

membantu siswa belajar perlu menjadi peran<:ang dan pengelola kegiatan 

pembelajaran yang mengaktiflcan siswa, serta menjadi koosultan bagi murid­

muridoya ma.oalcala mereka menghadapi kendala dalam bela jar kimia. 

Pelaj.,... kimia bersifat berjenjang dan bermutan. Akibatnya kegagalan 

dalam memahami pokok babasan tcrtentu akan menjadi kendala dalarn mempe.lajari 

pokok bahasan se.lanjutnya. Salah satunya pokok bahasan sifat koligatif larulan. 

Sifat koligalif laru!an, berdasaoi<an kajian pen&embangan silabus dan penilaian, 

merupakao matcri yang dipelajari setelah rnateri kelannn dan konsentrasi. Materi 

ini saling terkait, kan:na sifat koligalif Jarutan merupakao sifat lisika larulan. Sifat 

koligatif larulan perlu dipelajari karena berkaitan erat dengan kebidupan kita sehari­

bari. Agar materi sifat koligatif larutan dapat dipabarni dengan baik, materi benar· 

benar bermakna diterima oleb siswa. 

Seberapa faktor yang menyebabkan basil belajar siswa di SMA rendah bisa 

berasal dari d.alarn diri slswa sendiri maup1111 dati luar d iri siswa. Faktor dari dalam 

diri siswa sepeni inlelegensi, minat, bal<at. dan motivasi dalam diri, sedangkan 

faktor dari luar diri siswa seperti keadaan situasi lingkungan. fasilitas belajar 

maupun guru. Rendahnya rata-rata basil belajar kimia ini disebabkan oleh adanya 

kesulitan siswa dalarn bel~ar kimia (Sbakasiri. 1992). 
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Melode konvcnsional merupakan suntu cara penyampalan infonnasi secara 

tisan kepada sejumlah pendengar, kegialan ini bcrpusat pada kegiatao peocerarnaban 

dan komunikasi yang terjadi searab. Metodc l<onvensional banyak digunakan oleh 

guru untuk menyajikan sUAtu mattri pelajaran yang mcmbuat siswa cenderuog maJas 

unru.k berpikir dan banya meodcogartan lanpa ingin memahami apa yang telah 

disampaikan olch guru, i.ni membuat para siswa menJ!)IJIIuk dan cepat bosan. Oleh 

sebeb iru seorang guru dituoM unruk dapat meoyajikan materi pelajaran scmenarik 

mungkin, sehingga siswa merasa terpancing minot dan kreatifitasnya schingga 

memiliki motivasi yang lebih tiDggi dalam pelajaran kimia. 

Metode pralail<um akan membawa piltiran siswa untuk melakukao 

eksperimen dan meogumpulkan data. DellJ!jiD dcmikiao bcrani siswa Ielah 

terpancing uotuk mengeluarlcan ide-ide ltetika guru rnengajukan SUAtu masalah. 

Pclaksaoaan ck.•perimen, dapat mcmbuat siswa mempelajari secara langsung tcntaog 

proses-proses nyeta. Selain itu pada diri siswa akan tumbub dan berlccmbeng rasa 

kcsadaran ilmiah dan mcmiliki rasa kcpercayaan diri untuk dapat meoenrukan dan 

memecahkan masalab yang mereka temukan, schingga hasil yang diperolch tahan 

lama dalam ingatao, tidak mudah dilupakan oleh siswa (Roestiyah. 1986). 

Untuk lebib mcmudahkan pemahaman siswa terhadap konsep sifat koligatif 

larutan, perlu dikembangkan suatu model pembelajarao yang dapat meagopcimalkao 

kemampuao siswa dalam meraib hasil belajar yang maksimal. Upaya ini mcnjadi 

sangat penting sebah lwlya dengan melalui pembelajar.u1 yang tepat siswa dapar 

meningl<atkan pemahamannya terl\adap konsep-konsep yang scdang dipelajari .. 

Pcndekatao koostruktlvisme adalah suatu pengnjaran yang menekankan 

bahwa siswa mengukonstruksikan pengetabuan atau meneiptakan makna scbegai 

basil pemikiran. (Pannen, 2001). Pendckatal) konstruktivismc adalah suatu 

pendekalan yang disarankan bagi pengajar dan pembelajarao sains dan matcmatik. 

Snlegi pol<ok dari model daur belajor koostrul<tivismc adalab meaningful learning. 

yang mengajak peserta didik bcrfikir dan memahami materi pelajaran, bukan 

sekedar rnendengar, menerima, dan rneogingat-illgat..(Mulyasa, 2003). 

Hasil penclitian Winarti tenl8tlg pencrapan pendekatan konstruktivismc 

terbadap hasil belajar kimia siswa pada pnkok bahasan larutan asam basa 
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mcnunjukkan babwa terjadi peningk.atan terll!ldap basil belajar siswa sebesar 

14,77% setelab menggunakan model pembelajanlD lconsttulctivisme. (Wioatti, 2006). 

Salah saiU model pembelajaran yang berorientaSi pada tcori 

lcoostru.ktivisme adalab model daur belajar kOIIStnllaivilme. Oimana menurot 

"prinslp-prinslp of construt:Jivst l~omint(' te«<apaa eoam We. yaitu I }ldentifikasi 

TPK dari lrurikulum dan guru. 2)Men~ pengetabuan tenlahulu yang dimiliki 

siswa, tujuaonya untulc mengetabui apa saja yang sudab diltetabui siswa, 

3)Eicsplorasi, tujuannya untuk mengecelc apalcab pengetabuan yang dimiliki oleb 

siswa benar, separub benar, atau salab, 4)Menjelaslcan, dalam rase inl guru 

memberikan kesempatan agas para siswa menghubungkan pemabaman baru dengan 

konsep terdabulu, S)Eiaborasi, dalam fase ini guru memberikan kescmpatan agar 

para siswa meoerapbn pemabaman baru pada konteks yang berbeda, dan 6)Evaluasi 

edalab rase untuk menilai perubahan-perubahan situasi baru (Iskandar, 2000). 

Oalam bal ini peran guru hanya sebagai fasilitator yang membantu pam 

siswa menemulcan faJaa, konsep, atau prinsip bagi diri mereka sendiri, bukan 

memberikan cenmah atau meogendalikan seluroh kegia~an di kelas. (Nurhadi, 

2004). Jadi disini terjadi pergeseran dari teacher centered ke Ieamer centered. 

Berdasarbo uraian yang dilr.emubkan make peneliti tertarik meneliti 

tentang "Penpno• Model DaUJ" Belajar Koastruklh>lsmt ratlalul Praktikum 

Terbadap Molivul daa Hull Bdajar Klra.ia Siswa .,..ta Pokok Babsan Slrat 

KoligatJr Luut .. ". 

1.1. ldtotlfikasl Masalall 

ElerciMarkan Jatar belakang di aiBS malca dapat diidentifikasi permualaban 

dalam penelitian ini sebagai berikut: 

1. Model daur belajar konstruktivisme melalui praktikum temadap basil belajar 

kimia siswa. 

2. Model daur belajar koostruktivisme tanpa melalui praktikwn terbadap basil 

belajar kimla siswa. 

3. Peningkatan model daur belajar konstruklivisme melalui praktikum terhadap 

basil belajar kimia siswa. 
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4 . Hasil belajar kimia anwa siswa yang memiliki mocivasi tinggi dan siswa yang 

memiliki motivasi rendah. 

S. loteraksi antara motivasi dan model daur belajar kon>1Juktivisme melalui 

praktilc:um dalam mempengaruhi hasil belajar kimia siswa. 

6. Apakah scmakin tinggi mocivasi belajar siswa, semakin tinggi pula basil belajar 

siswa sctelah menggunakan model daur belajar konstruktivisme melalui 

. praktikum. 

1.3. Pt111b1toson MISola~ 

Dalam penelitian ini batasan masalah yang akan diteliti yaitu: 

I) Penelitian dilakuho pada siswa lcelas XU IPA semesetcr I pada tahun 

pembelajaran 200912010. 

2) Hasil belajar siswa dibelasi pada raoab kognirifTaksooorni Bloom pada ranah 

c,.c, saja pada pokolc bahasan sifat koli~iflanrtan. 

3) Model pembelajaran dlbataSi untuk kelompok eksperimen I menggunakan 

model daur belajar konstruktivisme mclalui praktikum scdangkan untuk 

eksperimen 2 menggunakan model dour belajar konsttuktivlsme tanpa 

praktikum. 

4) Hasil belajar deogan motivasi belajar pada penelition ini diperoleh dari siswa 

kelas XH SMA Negeri 9 Medan. 

5) Motivasi be~ar siswa dikategorikan dalam dua kategori, yaitu kategori tinggi 

dan katcgori rcndah. 

1... lh muun Maulalll 

Berdasariwl Jatar belakang, idenrifiltasi masalab, dan perwnusan masalah diatas, 

masalab penelitian ini dapat dirumusho scbagai ben1cut: 

1) Apakah ada penpruh model dallr belajar konsttulclivisme melalui praktikum 

terhadap hasil bela jar kimia siswa. 

2) Apakab ada pengarub model daur belajar konstruktivisme melalui praktikum 

terbadap motivasi belajar kimia siswa. 

3) Apakah ada interaksi anwa motivasl dan model daur belajar konstrulctivisme 

dalam mempengaruhi basil belajar kimia siswa. 
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1.5. Tuja .. Pclldlliaa 

Adapun IUjiWI peoelitian ini seeara umum adalah un!Uit mengelahul pengAA~h 

model dam belajar koostruktivisme melalui pmktikum terhadap motivasl dan 

keberbasilan belajar siswa. Sedangkan tujuan kbususnya adalab: 

I) Untuk mengetohui pengarob model daur belajar konstrulctivisme melalui 

praktikum temadap lwil belajar kimia siswa. 

2) Un!Uk mengelahui pengAAlb model daur belajar konstrulctivlsme melalui 

praktllrum lt:rhadap motivasi belaj ar klmia siswa. 

3) Untuk mengetabui interaksi antara motivasi dan model daur belajiT 

konstruktivisme melalui pralctikum dalam mempengaruhi basil belajar kimla 

siswa. 

1,6, MIBblt PmeHtin 

Setelab penelitian ini selcsai dilak.sanakan. maka dibanlplwl dapat memberikan 

manfaat yang besar bagi dunia pendidikan aruara lain: 

I. Bagi tenaga kependidikan secara umum dan menyelurub untuk dapat 

menggunakan model daur belajar l<onstruktivisme melalul praktikum pada 

masing-masing sekolab kbususnya pada tenaga kependidikan yang mengajar 

mata pelajaran kimia pada materi sifat koligatif larutan, sebingga m.asing­

masing dapat membaodingkan dengan pembelajaran yang tidak menggunakan 

model daur belajar konstrulctivisme melalul pnoktlkum. 

2. Sebagai informasi bagi tenaga kependidikan yang dapat mempetluas wawasan 

pengetahuan guru, sehingga menjadikannya solusl dalam kendala yang dihadapi 

pada pembell\jaran berlangsung. 

3. Sebagai bahan pembanding aiau baban yang mendoroog guru-guru lain untuk 

melakukan penelitian selanjutnya khliSusnya terbadap model daur belajar 

konstruktivisme melalui praktikum. 

4. Hasil peoelitian dibarapkan bermanfaat sebagai surnbangan pemil<iran bagi 

guru-guru, pengelola, pengembang dan lembap-lembaga peodidikan dalam 

dinamika kebutuban siswa. bahan masukan begi peoeliti yang lain yang 

membabas dan menelhi pennasalaban yang sama. 



 

 


